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ABSTRAK 

 

WEDYAWATI FIRDAUS Perencanaan Kapasitas Produksi Pakan Ternak Untuk 

Memenuhi Permintaan Dengan Metode MPS dan RCCP Pada PT XYZ Di Bekasi. 

Jurusan Administrasi Niaga Politeknik Negeri Jakarta 2025 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kapasitas produksi di tiap stasiun kerja dan 

menghitung kapasitas sesuai dengan perencanaan tahun 2025 produksi pakan ternak 

PT XYZ di Bekasi, menggunakan pendekatan Rough Cut Capacity Planning (RCCP) 

berdasarkan jadwal induk produksi (MPS). Masalah utama adalah tidak terpenuhinya 

permintaan produksi pakan ternak ayam pada PT XYZ di Bekasi di tahun 2024. Metode 

yang digunakan menggunakan kuantitatif. Di dapatkan peramalan exponential 

smoothing, dengan alat ukur error MAPE sebesar 9,35%. Menghitung MPS untuk 

produksi di tahun 2024 untuk dilakukan perhitungan dengan metode RCCP dengan 

tujuan melakukan perbandingan kebutuhan antara kapasitas tersedia dengan kapasitas 

yang dibutuhkan. Hasil analisis menunjukkan terdapat stasiun kerja mengalami 

kekurangan kapasitas, terutama mesin pelletizing dan crumbling. Perusahaan 

disarankan menyesuaikan kapasitas dengan melakukan investasi penambahan mesin 

baru untuk memastikan kelancaran proses produksi. Penelitian dilakukan untuk 

memberikan gambaran awal pentingnya hubungan perencanaan produsi dengan 

kapasitas yang ada untuk dapat mendukung operasional perusahaan. Untuk penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan CRP (Capacity Requirements 

Planning) agar perhitungan menjadi lebih detail dan terperinci sehingga kebutuhan 

kapasitas setiap mesin dapat dievaluasi lebih kompleks. 

 

Kata Kunci: RCCP; MPS; Perencanaan Kapasitas Produksi; Exponential smoothing; 

MAPE; Produksi Pakan Ternak 
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ABSTRACT 

 

WEDYAWATI FIRDAUS. Animal Feed Production Capacity Planning to Meet 

Demand Using MPS and RCCP Methods at PT XYZ in Bekasi. Departemen of Business 

Administration, Jakarta State Polytechnic 2025 

 

This study aims to analyze the production capacity at each work station and calculate 

the capacity according to the 2025 planning for animal feed production at PT XYZ in 

Bekasi, using the Rough Cut Capacity Planning (RCCP) approach based on the master 

production schedule (MPS). The main problem is the unfulfilled demand for chicken 

feed production at PT XYZ in Bekasi in 2024. The method used is quantitative. 

Obtained exponential smoothing forecasting, with a MAPE error measuring tool of 

9.35%. Calculating the MPS for production in 2024 to be calculated using the RCCP 

method with the aim of comparing the needs between available capacity and required 

capacity. The results of the analysis show that there are work stations experiencing a 

lack of capacity, especially pelletizing and crumbling machines. The company is 

advised to adjust capacity by investing in the addition of new machines to ensure 

smooth production processes. The study was conducted to provide an initial overview 

of the importance of the relationship between production planning and existing 

capacity to support company operations. For further research, it is recommended to 

use the CRP (Capacity Requirements Planning) approach so that the calculations 

become more detailed and detailed so that the capacity requirements of each machine 

can be evaluated more complexly. 

 
Keywords: RCCP; MPS; Capacity Production Planning; Exponential smoothing, 
MAPE; Animal Feed Production 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan dalam memenuhi permintaan pasar dibutuhkan kapasitas produksi yang 

memadai untuk dapat memenuhi kebutuhan. Kapasitas produksi merupakan hal yang 

penting dalam manajemen operasional perusahaan untuk memastikan kelancaran 

proses produksi dan memenuhi kebutuhan pasar. Kapasitas produksi sangatlah penting 

agar perusahaan dapat memastikan bahwa mereka dapat menyediakan produk mereka 

secara cepat dan efisien, dengan merencanakan kapasitas yang baik perusahaan 

tentunya perusahaan dapat mengoptimalkan segala penggunaan sumber daya mulai 

dari tenaga kerja, mesin dan bahan baku sehingga baik pemborosan dan biaya produksi 

dapat dikurangi serta mampu meningkatkan profitabilitas. Adanya perencanaan yang 

baik mengenai kapasitas produksi memungkinkan perusahaan untuk dapat beradaptasi 

terhadap permintaan yang berfluktuasi, sehingga diharapkan perusahaan dapat 

menambah kapasitas secara cepat apabila terjadi kenaikan permintaan sehingga 

perusahaan mampu menjaga persaingan di pasar. Apabila perusahaan gagal dalam 

pemenuhan permintaan pasar maka akan berdampak negatif terhadap reputasi 

perusahaan dan loyalitas pelanggan terutama dalam industri pakan ternak yang 

memiliki peran penting dalam mendukung sektor peternakan. 

PT XYZ merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang memproduksi pakan 

ternak terkemuka. Tujuan dari didirikannya perusahaan ini untuk memenuhi kebutuhan 

pakan ternak yang berkualitas di Indonesia, perusahaan ini juga memiliki pengalaman 

yang luas di industri pakan ternak dan telah beroperasi selama beberapa tahun. PT XYZ 

telah memproduksi berbagai macam jenis pakan ternak seperti pakan ayam, burung, 

babi, kelinci dan udang. 

Dalam penelitian yang dilakukan penulis fokus ini akan terbatas pada perencanaan 

pakan ternak ayam. Hal ini diambil berdasarkan keputusan dari beberapa pertimbangan 

yang mendukung adanya relevansi dan urgensi penelitian ini. Hal pertama karena ayam 

memiliki minat yang sangat banyak salah satunya di pasaran, peningkatan ini akan 
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produk ayam di antaranya berupa telur ataupun daging. Maka penulis menjadikan 

pakan ayam menjadi objek penelitian, di mana ayam juga memiliki kontribusi terhadap 

perekonomian yang signifikan. Berdasarkan grafik yang bersumber dari BPS di tahun 

2024, berikut gambar 1.1 produksi daging ayam ras pedaging pada tahun 2024. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.1 Produksi Daging Ayam Ras Pedaging 5 Provinsi Terbanyak Tahun 

2024 

Sumber: https://www.bps.go.id/id Tahun 2025 

 

Gambar 1.1 diatas menunjukkan bahwa pertumbuhan yang sangat signifikan 

dirasakan oleh masyarakat Indonesia mengenai produksi daging ayam ras pedaging 

selama beberapa tahun terakhir, hal ini disebabkan ayam merupakan salah satu sumber 

protein hewani yang terjangkau dan bergizi sehingga permintaan akan hewan ini 

sangatlah meningkat. Berdasarkan sumber BPS (Badan Sumber Statistik) di tahun 2024 

masyarakat provinsi Jawa Barat tercatat sebagai provinsi dengan total produksi ayam 

tertinggi sebanyak 857.576.784 ton. Tingginya jumlah angka konsumsi ini tentunya 

tidak hanya berkontribusi pada perekonomian lokal melainkan dapat memenuhi 

kebutuhan konsumsi daging ayam tingkat nasional. Sumber BPS juga menunjukkan 

bahwa tidak hanya provinsi Jawa Barat yang memiliki jumlah angka produksi ayam 

https://www.bps.go.id/id
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yang tinggi melainkan terdapat provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur, meski angka 

jumlah produksi masih jauh di bawah Jawa Barat. Namun, ini menunjukkan bahwa 

sektor peternakan ayam menunjukkan tren pertumbuhan yang positif. Maka dari itu 

sektor peternakan ayam di Indonesia menjadi salah satu tonggak penting dalam 

penyediaan pangan dan peningkatan kesejahteraan yang penting. Di bawah ini grafik 

pada gambar 1.2 produksi pakan ternak ayam ras pedaging di kota Bekasi tahun 2021 

sampai 2023 sesuai dengan kota tempat peneliti melakukan penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.2 Grafik Produksi Ternak Ayam Ras Pedaging di Kota Bekasi Tahun 

2021-2023 

Sumber: https://www.bps.go.id/id Tahun 2021-2023 

Gambar 1.2 di atas menunjukkan bahwa produksi ternak ayam ras pedaging pada 

tahun 2021-2023 di kota Bekasi mengalami peningkatan setiap tahunnya yang 

mengartikan bahwa kebutuhan akan pakan ternak ayam akan terus mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya peningkatan dari 

jumlah peternak, meluasnya pasar dan juga kenaikan populasi ternak. Sehingga dalam 

hal ini perusahaan perlu merencanakan kapasitas produksi yang akurat agar perusahaan 

dapat memenuhi permintaan di masa depan. 

https://www.bps.go.id/id
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Seiring dengan kebutuhan pakan ternak yang semakin meningkat perusahaan PT 

XYZ yang dikenal sebagai salah satu penyedia pakan ternak terbaik di Indonesia. Hal 

ini dibuktikan dengan meningkatnya permintaan produk. Meningkatnya permintaan 

produk pakan ternak mulai dirasakan oleh perusahaan yang merupakan industri 

manufaktur yang menjalankan bisnisnya secara B2B, di mana pakan ternak yang 

diproduksi sesuai dengan pesanan konsumen. Perusahaan ini juga memahami bahwa 

setiap peternakan memiliki kebutuhan yang berbeda – beda, hal ini tentunya 

bergantung pada jenis hewan, fase pertumbuhan dan tujuan produksi. Produksi dan 

permintaan pakan ternak pada tahun 2024 dapat dilihat pada Gambar 1.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.3 Perbandingan Produksi dan Permintaan Produksi Pakan Ternak 

Ayam di PT XYZ 

Sumber: Data Sekunder, PT XYZ 

Gambar 1.3 di atas menunjukkan bahwa PT XYZ di Bekasi mengalami peningkatan 

yang sangat signifikan pada bulan oktober dan desember 2024, di mana perusahaan 

hanya mampu memproduksi sebanyak 10.786,99 ton pada bulan oktober 2024 dan 

10.646,93 ton pada bulan desember sehingga jika dibandingkan dengan permintaan 

konsumen sangat tidak seimbang. Walaupun terdapat peningkatkan pada jumlah 

produksi, angka tersebut masih jauh untuk dapat memenuhi permintaan konsumen 

yang terus-menerus meningkat, sehingga ketidakseimbangan kapasitas produksi dan 

permintaan pasar ini menciptakan tantangan yang serius bagi perusahaan. Permintaan 
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konsumen dapat terealisasikan seluruhnya di dalam jadwal induk produksi apabila 

didukung oleh perencanaan kapasitas produksi yang sesuai dengan kebutuhannya di 

dalam menghasilkan produk jadi. Selama tahun 2024, PT XYZ di Bekasi mengalami 

ketidakmampuan dalam memenuhi permintaan konsumen akan pakan ternak sebanyak 

12 periode. Target dan realisasi produksi PT XYZ nantinya akan sangat bergantung 

oleh ketepatan perusahaan dalam menghitung fasilitas kapasitas produksi yang 

dimiliki. Selain itu perusahaan juga harus senantiasa menjaga kinerja untuk mencapai 

target produksi untuk memenuhi permintaan agar produk dapat diserahkan ke 

konsumen secara tepat waktu dengan kualitas yang sesuai dengan pesanan. 

Alternatif sementara yang perusahaan lakukan untuk mengatasi masalah akibat 

tidak seimbangnya kapasitas produksi yaitu melakukan transfer hasil produksi dari 

cabang lain yang berada di luar kota untuk memenuhi permintaan dari pelanggan PT 

XYZ. Meski strategi ini dapat membantu memenuhi permintaan dalam jangka pendek, 

namun jika dilakukan terus menerus dapat menimbulkan sejumlah masalah besar. 

Salah satu dampak yang mungkin dapat terjadi adalah terganggunya stabilitas jadwal 

produksi yang berada di cabang pengirim lain, karena cabang tersebut harus 

mengalokasikan sebagaian kapasitas produksi yang mereka hasilkan untuk dikirim ke 

wilayah yang lain, dengan adanya hal ini tentu saja memiliki risiko yang dapat 

menyebabkan terlambatnya terpenuhinya permintaan di wilayah asal cabang tersebut 

serta menurunnya efisiensi produksi secara keseluruhan. Masalah lain yang mungkin 

dapat terjadi akibat ketergantungan terhadap cabang lain yaitu memperbesar potensi 

ketidakseimbangan suplai antar wilayah dan mengurangi fleksibilitas operasional 

perusahaan. sehingga PT XYZ perlu mempertimbangkan strategi jangka panjang 

seperti melakukan analisis mendalam mengenai kapasitas prodsksi yang ada. 

Berdasarkan uraian kondisi di atas menggambarkan tantangan nyata perusahaan 

yang menghadapi kesulitan dalam menyeimbangkan antara produksi pada tahun 2024 

akibat fluktuasi permintaan dari para konsumen. Ketidakmampuan menyeimbangkan 

produksi tersebut selain berdampak pada kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

permintaan tetapi juga berpotensi terhadap berkurangnya kepercayaan konsumen 

sehingga perusahaan terancam posisinya di persaingan pasar pakan ternak. Maka dari 
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itu perusahaan XYZ membutuhkan suatu perhitungan perencanaan kapasitas produksi 

untuk memecahkan permasalahan tersebut. Menurut Zainul (2019:44) kapasitas 

memiliki pengertian yang merujuk pada suatu tingkat produksi ataupun jumlah output 

yang mampu dihasilkan pada suatu periode tertentu dan merupakan jumlah batas atau 

maksimum output yang mungkin mampu untuk dihasilkan dalam jangka waktu yang 

telah ditentukan. 

Perencanaan kapasitas ini merupakan aspek yang sangat krusial dalam manajemen 

produksi yang harus dirancang dengan baik agar memastikan bahwa perusahaan dapat 

memenuhi permintaan pasar secara efisien. Untuk mendukung hal tersebut, perusahaan 

tentunya terlebih dahulu akan melakukan peramalan permintaan sebagai dasar 

penyusunan perencanaan produksi. Estimasi yang dilakukan pada perusahaan ini 

sebelumnya mengacu pada data historis pemesanan pelanggan dari periode 

sebelumnya, yang kemudian akan disesuaikan dengan informasi dari tim penjualan 

maupun jadwal orde rutin dari pelanggan tetap. Pada tahun 2024, perusahaan 

melakukan penyusunan forecast dengan menggunakan metode tersebut, yaitu data 

pemesanan historis dengan masukan langsung dari tim penjualan, serta 

memperhitungkan pola pembelian pelanggan tetap. Namun, dalam penelitian ini, 

metode forecast yang akan digunakan akan mengalami sedikit perubahan, yaitu 

menggunakan perhitungan yang lebih sistematis menggunakan data permintaan 

bulanan. Salah satunya perencanaan kapasitas ini dapat dirancang dengan 

menggunakan metode Rough Cut Capacity Planning (RCCP) dan Master Production 

Schedule (MPS). RCCP merupakan metode menganalisis untuk menguji ketersediaan 

kapasitas produksi yang tersedia dalam memenuhi jadwal induk produksi yang 

ditetapkan dalam MPS, dengan adanya penggunaan RCCP ini perusahaan dapat 

melakukan evaluasi awal mengenai kapasitas yang diperlukan untuk memproduksi 

suatu barang dengan perencanaan yang telah ditentukan. Sedangkan Master 

Production Schedule merupakan perencanaan produksi secara lebih terperinci yang 

menggambarkan kuantitas dan waktu produksi untuk produk akhir. MPS ini memiliki 

fungsi sebagai panduan yang jelas bagi seluruh proses produksi, mulai dari pengadaan 

bahan baku sampai pendistribusian produk jadi. Secara keseluruhan penggunaan 
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kombinasi kedua metode antara MPS dan RCCP mampu memberikan kerangka kerja 

yang komprehensif untuk merencanakan kapasitas secara efektif. Adanya pendekatan 

ini diharapkan perusahaan tidak hanya dapat memastikan bahwa kapasitas produksi 

tersedia sesuai dengan kebutuhan, tetapi juga mampu mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya dan peningkatan dari segi efisiensi operasional. Purnama dkk. (2024: 43) 

mengatakan bahwa penggunaan metode RCCP diharapkan dapat menghadapi 

tantangan kapasitas produksi yang beragam dan memperkuat strategi perencanaan 

untuk memenuhi kebutuhan pasar. 

Konsep penggunaan metode MPS dan RCCP dalam merencanakan kapasitas di PT 

XYZ dapat dijelaskan dalam konteks operasional perusahaan pakan ternak, di mana 

RCCP (Rough Cut Capacity Planning) digunakan untuk menganalisis kapasitas 

produksi secara menyeluruh dengan mempertimbangkan segala sumber daya yang 

tersedia mulai dari mesin produksi, tenaga kerja dan fasilitas produksi pakan ternak. 

Penggunaan metode ini membantu perusahaan dalam mengidentifikasi kemungkinan 

adanya bottleneck dalam proses produksi dan mengevaluasi keseimbangan antara 

kapasitas produksi dengan permintaan pasar pakan ternak yang berfluktuatif. 

Penggunaan kedua metode, Rough Cut Capacity Planning (RCCP) dan Master 

Production Schedule (MPS) ini dapat bekerja secara sinergis dalam mengoptimalkan 

kapasitas produksi PT XYZ, di mana metode RCCP disini memiliki fungsi dalam 

memberikan gambaran kapasitas secara makro sebagai dasar perencanaan, dengan 

melakukan analisis denan pendekatan RCCP, perusahaan dapat mengidentifikasi dan 

mengevaluasi ketersediaan kapasitas produksi yang ada, serta memprediksi kebutuhan 

kapasitas di masa depan berdasarkan permintaan pasar. Sementara penggunaan metode 

MPS di sini berperan dalam menejermahkannya ke dalam rencana produksi yang lebih 

spesifik dan terukur. Penggunaan MPS ini memberikan rincian kuantitas produk yang 

harus diproduksi dalam periode tertentu secara jelas. Sehingga dengan menggunakan 

metode ini memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan efisiensi produksi, 

mengurangi biaya operasional, dan memaksimalkan utilisasi sumber daya yang 

tersedia dalam produksi pakan ternak. 
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Penelitian ini akan difokuskan pada data permintaan dan produksi pakan ternak 

pada PT XYZ tahun 2024. Melalui data tersebut, peneliti akan menganalisis kapasitas 

mesin dan sumber daya produksi untuk mengetahui apakah kapasitas yang dimiliki 

perusahaan saat ini dapat mencukupi kebutuhan produksi di masa mendatang di tahun 

2025. Penelitian ini akan dilakukan di PT XYZ yang berlokasi di Bekasi, dengan tujuan 

untuk melakukan perencanaan kapasitas produksi pakan ternak ayam secara optimal. 

Adanya analisis ini terhadap kapasitas mesin serta ketersediaan sumber daya, 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai kesiapan perusahaan 

dalam menghadapi perminttaan di masa mendatang serta dapat memberikan 

rekomendasi apabila ditemukan potensi kekurangan kapasitas, agar produksi dapat 

berjalan secara efektif dan efisien. 

Berdasarkan penjabaran di atas, penulis tertarik untuk mengangkat topik mengenai 

“Perencanaan Kapasitas Produksi Pakan Ternak Untuk Memenuhi Permintaan 

Dengan Metode MPS dan RCCP Pada PT XYZ di Bekasi” sebagai fokus dari 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini yang sesuai dengan penjabaran 

dari latar belakang di atas adalah sebagai berikut: 

a. Selama tahun 2024 PT XYZ di Bekasi mengalami ketidakmampuan dalam 

memenuhi permintaan konsumen akan pakan ternak. 

b. Belum adanya perencanaan kapasitas produksi yang terstruktur 

c. Tidak adanya suatu langkah antisipasi atau strategi penyesuian kapasitas. 

 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian yang dilakukan peneliti sebagai berikut: 

a. Berapa kapasitas produksi tersedia di tiap-tiap stasiun kerja agar dapat memenuhi 

permintaan konsumen di tahun 2025 di PT XYZ di Bekasi 

b. Berapa kebutuhan kapasitas sesuai dengan perencanaan target 2025 dengan 

kapasitas yang tersedia pada produksi pakan ternak di PT XYZ di Bekasi 
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c. Bagaimana langkah yang harus diambil untuk mengantisipasi apabila terjadi 

kekurangan kapasitas produksi pakan ternak di XYZ di Bekasi 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini di antaranya: 

a. Menganalisis kapasitas produksi di tiap-tiap stasiun kerja agar dapat memenuhi 

permintaan konsumen di tahun 2025 di PT XYZ di Bekasi 

b. Menghitung perbandingan kebutuhan kapasitas sesuai dengan perencanaan target 

2025 dengan kapasitas yang tersedia pada produksi pakan ternak di PT XYZ di 

Bekasi 

c. Mengetahui langkah yang harus diambil untuk mengantisipasi apabila terjadi 

kekurangan kapasitas produksi pakan ternak di PT XYZ di Bekasi 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini mampu memberikan landasan mengenai proses dalam 

perumusan suatu analisis berdasarkan teori yang ada ketika diimplementasikan 

terhadap suatu objek khususnya dalam bidang produksi. Selain itu juga dapat 

menjadi sebuah nilai tambah pengetahuan ilmiah dalam bidang bisnis. 

b. Manfaat Praktis 

Perencanaan yang dihasilkan di dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

suatu solusi dan masukan terhadap PT XYZ dalam memecahkan permasalahan 

yang sedang dihadapinya guna memperlancar bisnis dan produksi sehingga 

perusahaan dapat bersaing dengan pasar saat ini. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan, berikut kesimpulan dari analisa dan 

pembahasan mengenai perencanaan kapasitas produksi pakan ayam dengan 

menggunakan metode RCCP (Rough Cut Capacity Planning) dengan pendekatan 

CPOF (Capacity Planning Overall Factors) di PT XYZ. 

a. Perhitungan kapasitas tersedia pada work center seperti pada mesin grinding, 

mixing, pelletizing dan crumbling pada perusahaan xyz. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa rata-rata kapasitas yang tersedia tahun 2025 pada mesin 

grinding dengan jumlah mesin 2 (dua) dengan pengalokasian pakan ayam sebesar 

45% sebanyak 33.264 menit. Kapasitas tersedia rata-rata pada mesin mixing 

dengan jumlah mesin 1 (satu) dengan pengalokasian untuk pakan ayam 100% 

sebanyak 31.680 menit. Kapasitas tersedia rata-rata pada mesin palletizing dengan 

jumlah mesin 2, dengan pengalokasian untuk pakan ayam sebesar 45% sebanyak 

25.416 menit. Kapasitas tersedia rata-rata pada mesin crumbling dengan jumlah 

mesin 1 (satu) dengan pengalokasian pakan ayam sebesar 50% sebanyak 19.712 

menit. 

b. Berdasarkan hasil perhitungan perencanaan kapasitas produksi dengan pembuatan 

peramalan permintaan menggunakan metode exponential smoothing sebagai 

metode yang dipilih berdasarkan pengukuran error terkecil dengan MAPE, setelah 

itu melakukan pembuatan tabel MPS sebagai dasar pembuatan perencanaan 

kapasitas. Selanjutnya di dapatkan hasil perhitungan perencanaan kapasitas 

menggunakan metode RCCP (Rough Cut Capacity Planning) menggunakan 

pendekatan CPOF (Capacity Planning Overall Factors). Hasil dari perhitungan 

tersebut menunjukkan bahwa dari hasil perencanaan dari hasil MPS di dapatkan 

pada mesin grinding kebutuhan kapasitas tertinggi terjadi pada bulan desember 

sebesar 51.502 menit dengan utilitas 151%, pada mesin mixing kebutuhan 

kapasitas tertinggi terjadi pada bulan desember sebesar 60.000 menit dengan 
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utilitas 185%, pada mesin pelletizing kebutuhan kapasitas tertinggi terjadi pada 

bulan desember sebesar 120.000 menit dengan utilitas 463% dan pada mesin 

crumbling kebutuhan kapsitas tertinggi terjadi pada bulan desember sebesar 

50.400 menit dengan utilitas 250%. Berdasarkan hasil rata-rata kapasitas tersedia 

setiap mesin saat ini, perusahaan mengalami kekurangan kapasitas terutama 

kekurangan terbesar terlihat pada work center pelletizing dan crumbling dengan 

tingkat utilitas sebesar 200%-400% yang menandakan perusahaan mengalami 

ketidakseimbangan yang sangat besar yang tentunya akan mengganggu proses 

produksi. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan dari penelitian yang dilakukan penulis sebagai 

berikut. 

a. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan ini pada pt xyz dapat digunakan sebagai 

referensi untuk melakukan pengembangan kapasitas produksi pakan ternak, agar 

permintaan dapat terpenuhi, karena terlihat bahwa permintaan ayam yang tinggi 

dari tahun ke tahun sehingga permintaan akan pakan pun ikut meningkat namun 

dapat di perhatikan bahwa hal ini perlu dilakukan studi kelayakan lebih lanjut. 

b. Solusi rekomendasi kekurangan kapaitas berdasarkan work center dengan nilai 

utilitas tertinggi yaitu pada mesin pelletizing dan crumbling. Perusahaan perlu 

melakukan pertimbangan untuk menambah mesin baru, guna menambah kapasitas 

untuk memenuhi permintaan dan menjaga proses produksi tetap berjalan dengan 

lancar. Rekomendasi penambahan jumlah mesin ini didukung dengan adanya 

perhitungan sehingga didapatkan untuk penambahan mesin pelletizing berjumlah 

2 (dua) mesin dan mesin crumbling direkomendasikan penambahan 1 (satu) mesin. 

Usulan strategi ini diharapkan dapat membantu kelancaran pada proses produksi. 

c. Perlu adanya penelitian lebih lanjut menggunakan CRP (Capacity requirements 

Planning) untuk mengetahui dan mengindentifikasi serta memperdalam analisis 

kapsitas produksi secara menyeluruh. Penggunaan metode CRP ini membantu 

perusahaan dalam mengidentifikasi secara lebih mendetail apabila terdeteksi 
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adanya potensi bottleneck, tidak hanya pada level work center, seperti tenaga kerja 

atau sumber daya lain yang selama ini belum terdeteksi secara tepat. 
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